
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia cenderung mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

berkembang di Indonesia. Setiap perusahaan mempunya target dalam memperoleh 

keutungan. Keuntungan yang diperoleh akan digunakan untuk mengembangkan 

perusahaan agar menjadi lebih besar. Perusahaan yang tetap ingin 

mempertahankan keberlangsungan perusahaannya harus memiliki manajemen 

perusahaan yang baik (Anita, 2017). Untuk meningkatkan daya saing, perusahaan 

harus menghasilkan produk berupa barang ataupun jasa yang bermanfaat dan 

berkualitas, serta terus melakukan inovasi dan perluasan usaha agar perusahaan 

tetap dapat berjalan, berkembang, dan juga mempertahankan usahanya. 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (2017) mencatatkan 

kontribusi industri makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) sebesar 34,95 persen, dan angka ini merupakan yang tertinggi 

dibandingkan sektor industri lainnya. Untuk itu, pemerintah terus berupaya 

menjaga ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan industri makanan dan 

minuman agar semakin produktif dan berdaya saing global (Kemenperin 2017). 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan serta tingkat kesehatan dari 

sebuah perusahaan, dan untuk bahan evaluasi terkait efektifitas kebijakan yang 
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sudah dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan (Alim, 2017). Dari berbagai 

jenis laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan, laporan tahunan (annual 

report) merupakan yang paling penting karena untuk dapat memahami  mengenai 

kondisi keuangan perusahaan dari informasi yang tersaji dalam laporan keuangan. 

Perlu dilakukan sebuah analisis untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan 

perusahaan. Informasi penting yang tersaji dalam laporan keuangan pada 

umumnya yaitu sebagai berikut : 

1. Neraca 

2. Laporan laba / rugi 

3. Laporan arus kas 

Gambaran posisi keuangan perusahaan juga merupakan bahan 

pertimbangan bagi pihak investor untuk memutuskan berinvestasi diperusahaan 

tersebut. Investasi disebuah perusahaaan memiliki banyak resiko salah satunya 

yaitu dana yang telah diinvestasikan tidak kembali seperti yang diharapkan 

dikarenakan perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan (distress) yang 

mengarah pada kebangkrutan sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajibannya. Kebangkrutan perusahaan merupakan suatu fenomena yang sering 

terjadi di dalam dunia usaha. 

Pencegahan kebangkrutan perusahan yang dilakukan sejak dini sangat 

berguna bagi perusahaan dan pihak terkait seperti kreditur, pemerintah dan 

investor. Perusahaan diharapkan dapat menilai kondisi perusahaan yang sedang 

berjalan untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi perusahaan saat ini, 

sehingga manajer dapat menentukan tindakan apa yang tepat untuk bisa 

mempertahankan dan perusahaan tetap dapat beroperasional (Wakhidah, 2014). 
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Beberapa ilmuan telah merumuskan model-model prediksi kebangkrutan yang 

bisa digunakan untuk membantu manajer dalam upaya mengantisipasi terjadinya 

kebangkrutan perusahaan, salah satunya adalah model Altman Z-Score yang 

dikembangkan oleh Edward I Altman (Kurniawati, 2017). Model ini dapat 

dijadikan sebagai suatu sistem peringatan dini (early warning system) untuk 

mengidentifikasi gejala awal dari kebangkrutan agar bisa dilakukan perbaikan 

manajemen perusahaan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model Altman 

Z-Score sebagai alat untuk menganalisis potensi kebangkrutan pada sub sektor 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat menganalisis potensi 

kebangkrutan perusahaan ? 

2. Apakah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia memiliki potensi bangkrut berdasarkan model 

Altman Z-Score Modifikasi pada periode 2017-2020 ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapatkan dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

2. Jumlah perusahaan yaitu 20 perusahaan. 
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3. Model yang digunakan untuk menganalisis potensi kebangkrutan 

perusahaan yaitu model Altman Z-Score Modifikasi. 

4. Sistem berbasis web. 

5. Bahasa pemprograman yang digunakan yaitu PHP dan menggunakan 

database MySQL. 

6. Menggunakan framework codeigniter dan text editor sublime. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Membuat sebuah sistem berbasis web yang dapat digunakan untuk 

menganalisis potensi kebangkrutan pada perusahaan. 

2. Mengetahui apa saja perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang mengalami potensi kebangkrutan selama 

periode 2017-2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sistem dapat digunakan untuk mengetahui analisis potensi kebangkrutan 

perusahaan. 

2. Mendapatkan informasi analisisi potensi kebangkrutan pada perusahaan 

makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 

2017-2020. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

terdiri dari 5 (lima) bab yang saling berhubungan sehingga dapat menghasilkan 

satu kesimpulan. Sistematika penulisan dijabarkan dalam uraian berikut ini : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini berisikan uraian mengenai tinjuan pustaka dari setiap teori 

dan dasar yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir. Setiap uraian 

mengenai tinjauan ini berkaitan dengan masalah yang diteliti dan juga konsep 

yang digunakan dalam berjalan nya penelitian. 

BAB III ANALASISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada Bab ini berisikan analisis data variable yang digunakan untuk 

menganalisis kebangkrutan perusahaan, sedangkan perancangan adalah 

pemaparan model-model pengembangan sistem yang akan dibuat.  

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas evaluasi sistem, cara penggunaan sistem dan 

menampilkan hasil penulisan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Setelah melakukan implementasi dari hasil perancangan dan analisis dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian dan di paparkan dalam bab ini dan kemudian 

diberikan saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


